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Takhrij Hadits Berbasis Android: Ilustrasi tentang Doa Iftitah
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Abstrak: This article attempts to contain the steps for using the Android-based
"Takhrij Hadith" application. With the advancements that humans enjoy in this
modern age, humans can find various conveniences. The Prophet's hadiths were
also not spared. If we look at it historically, in the period before the discovery of
several technological advances, such as today, our hadith scholars made various
efforts to carry out research related to the mentakhrij of a hadith. And that requires
quite a bit of time. Considering the many hadith sources that must be researched
in order to interpret a hadith. The findings of this research are that the method of
mentahrij hadith prayer iftitah, namely the prayer Allahu akbar kabiraa. However,
now the author carries out the activities of takhjir hadith prayers above using
applications available on Playstore (which is available on Android). The first step
that a researcher must prepare for is the availability of a supported smartphone in
his hand. Then after that the researcher can download the takhrij hadith
application which is available on Playstore.
Keywords: Takhrij Hadith, Playstore, Mobile and Iftitah Prayer

Pendahuluan

Banyak aplikasi takhrij yang berkembang, terutama yang berbasis software
biasanya digunakan melalui komputer. Namun, belum banyak yang menggunakan
aplikasi takhrij melalui aplikasi yang tersedia di handphone. Tulisan ini
merupakan takhrij hadis tentang doa iftitah yang dilakukan menggunakan
handphone. Ada banyak alasan pemilihan aplikasi melalui handphone, terutama
pada aspek praktis yang menjadi alasan utama.

Langkah Aplikasi Takhrij Hadits Berbasis Android

Pada tulisan ini penulis berusaha semampu diri penulis untuk memuat
langkah-langkah penggunaan aplikasi “Takhrij Hadits” berbasis android. Dengan
kemajuan zaman yang dinikmati manusia di abad modern ini, maka berbagai
kemudahan dapat ditemukan oleh manusia. Tak luput juga dalam mentakhrij
hadits-hadits Nabi.

Jika ditinjau secara histori, pada masa sebelum ditemukannya beberapa
kemajuan teknologi seperti di zaman ini para ulama hadits kita melakukan
berbagai upaya mereka dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan
mentakhrij suatu hadits. Dan hal itu memerlukan waktu yang tidak sedikit.
Mengingat banyaknya sumber-sumber hadits yang mesti diteliti guna dapat
mentakhrij suatu hadits.

Pada tulisan ini, penulis memaparkan metode mentakhrij hadist doa iftitah,
yaitu doa Allahu akbar kabiraa. Namun kini penulis melakukan kegiatan takhjir
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hadits doa-doa di atas dengan menggunakan aplikasi yang tersedia di playstore
(yang berbaris android).

Maka langkah pertama yang tentunya harus dipersiapkan oleh seorang
peneliti adalah tersedianya smartphone yang mendukung di genggamannya.
Kemudian setelah itu peneliti tersebut dapat mengunduh aplikasi takhrij hadits
yang tersedia di playstore. Disini penulis menggunakan dua aplikasi yaitu :

1. Aplikasi a3 i€l aals
2. Aplikasi sl Gl

Berikut tampilan kedua aplikasi tersebut yang tersedia di playstore :

2] oSl gal> sl el
Arabia For Information & { lJ 4_.._3,.
Technology -
Apa yang baru ° S Apa yang baru e i

Terakhir diupdate 18 Sep 2019

osasiuall OlasMa e sae >

Ulasan Anda

El Madani
Yok ke Kk 10/07/21

Terakhir diupdate 6 Sep 2021

N

Ulasan Anda

El Madani
Yk K kok 25/01/22

Setelah kedua aplikasi di atas diunduh, kemudian jalankan kedua aplikasi
tersebut di perangkat android anda. Yang pertama di tulisan ini akan penulis
paparkan langkah mentakhrij hadits dengan menggunakan aplikasi il (iSI) adls

Berikut tampilan awal aplikasi 4l SW) asls jika dijalankan di perangkat

android.
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Kemudian pilih ( &d)) yang artinya adalah pencarian atau searching. Setelah itu,
ketikkan hadits yang ingin ditakhrij di kolom pencarian dengan menggunakan
bahasa Arab yang benar. Seperti di gambar berikut :

(-] | 1ats 1Sl alil

arle alil (ol alil Jguuy go (sl Ol Loy o

Ao aanan

plug arle alil (oo alil Jgauu) el (salicl ela [

Alaso aanen

oy pluug aple alil (oo alil Jgauy sy anl

sats (il Ol -l

PLa 18] pluag agle alil (ol alil Jgusy g1s )
BT ENpP e

PLa 18] pluug axle alil (olem alil Jgusy o1s ()
SAoul Gl

arle alil (olm alil Jguu) go (elemd ol L ()
SAoN Clas

plug agle alil (ol alil (o cala Jay pla ]
oSt phaas

agle alil (ol alil Jguy go (elml Oald Lol I
W ekt Gl

i (=) <

Dari hasil penelusuran aplikasi takhrij hadits di atas, dapat diketahui
bahwa hadits Allahu akbar kabiraa terdapat di dalam kitab Shohih Muslim, Sunan
Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, dan kitab
Musnad Imam Ahmad dengan berbagai dialeg periwayatan. Maka dari hasil ini
dapat disimpulkan sementara bahwa hadits ini shahih karena hadits ini terdapat
juga di dalam kitab Shahih Muslim.
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Adapun jika melakukan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi yang
kedua, yaitu aplikasi sl &bl maka dengan membuka aplikasi tersebut yang
terlebih dahulu telah diunduh di smartphone kemudian tinggal mengetikkan hadits
yang ditakhrij tersebut di kolom searching aplikasi tersebut.

= ‘.;i'g..k:d\ =LY ‘

N
N

Yy O ASE Yy Bpaze LS s |

Setelah mengetikkan hadits yang dicari di kolom pencarian aplikasi di atas, maka
akan muncul tampilan yang seperti berikut :

= LIRS IR g BN v ¢ bt
= e o 230 o S entan oo e 0] -8 D
X v @& s 1 S SN s st A s st Ju s T, A,
g e 5021 050 Toly 5,55 S Sy U0 Goas™ U Sty 1 S™
S el pala (P ey Sy ARy A oo eI SUaEN G Sy
B $ 2@ L rvv/y =~y\ S I s T (AR -~ DAL N e o)
s ssi s st s sidn-y O o= < N g
= 5 7 (Zeaidt B JB LS o)
B o rYR/ YT Ssladd) E s (VYA ) Fpad o)
Bt T = B0 Openy 51, S i g ) =
S 30 500 B L rtes oot toe S 503 =y (1D o 5 1 55 0 500 43 ] - s ke
g 58T 25 i‘__"\‘. 551 25 15,8 %S 2 K" 5 ST A [ O P~ 2 Ol e 25T Al e =S S %
AR e ) ;,- e OUa 20 O el U -
e B R 574N = PP DTS S 2 ;_,)N_,\_"-\'l :
= e3le) * VALY morbad) S s (VY - ) S

oo 2a S ] 2] =Y ra

S S DR Y (U

eul AT J e Bl e S OIS Wl - g W e, PCIPRE < LTI SO {115y JUBSRCIN Y PUUK ORISR I G = |
DS 5SS 2 1 050ST B\ i) B SIS Y ST gt BaeS 55t B0 s 55T B 06 I Js 2 2 X
B0 o Haly s A At Sy s SsT AR LEs s 2 S s A St LS A St LGS s st

Ulaa L e sigy e Bl Sael 01 25T - Sy 5,50 AU Sl ST AU

. ardiy asidis opmd oo (OUa i
Bgise = TYS/Y Bpad) B BT (AL ) (S

D Wl o Ve et c YRA/Y Je (2o ) m o)

Setelah diketikkan naskah hadits yang di cari dalam bahasa Arab ke dalam
kolom pencarian aplikasi tersebut, maka akan muncul gambar seperti di atas.
Kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi sl Galll akan
memberikan hasil takhrij hadits yang lebih luas dari pada menggunakan aplikasi
sebelumnya. Hal ini disebabkan aplikasi sebelumnya yaitu aplikasi 43l iSI aals
hanya mencakup hadits-hadits yang terdapat di dalam kutub as-sittah saja. Oleh
karenanya kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan aplikasi ini lebih terbatas
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pada hadits-hadits yang terdapat dalam kutub as-sittah saja (kitab-kitab induk
hadits saja).

Namun dalam melakukan kegiatan takhrij hadits dengan menggunakan
aplikasi sl &alll harus disertai dengan kecermatan. Hal ini disebabkan hasil
yang diberikan lebih luas dan di bawah setiap hadits yang dimunculkan dari
proses pencarian hadits itu disertai dengan kitab hadits yang mengeluarkan hadits
itu dan hukumnya juga. Oleh karenanya, walaupun peneliti dapat dimudahkan
melakukan takhrij hadits dengan menggunakan bantuan aplikasi ini namun
peneliti juga harus lebih cermat dalam melakukan kegiatan takhrij hadits agar
tidak menyalahi takhrij hadits yang telah lama termaktub dalam kitab-kitab hadits
yang lain.

Takhrij Hadits Doa Iftitah

Sebagaimana diketahui bahwa dalam mentakhrij hadits dapat digunakan
beberapa metode, yaitu dengan melihat kepada sanadnya, atau kepada matannya,
atau kepada temanya, atau kepada keadaan sanad dan matannya, atau dengan
menggunakan metode kekinian (yaitu dengan bantuan kitab-kitab dengan format
pdf atau website dan aplikasi penyedia layanan takhrij hadits).

Adapun hadits ini merupakan hadits yang digunakan sebagian kaum
muslimin dalam doa iftitah dalam shalat. Untuk mentakhrij hadits ini, disebabkan
hadits ini hanya ditulis awal matannya saja (sebagaimana ditugaskan oleh Prof.
Nawir Yuslem) maka digunakan pendekatan matan haditsnya atau dengan
pendekatan tematiknya atau dengan pendekatan metode kekinian.

Adapun jika menggunakan pendekatan matan hadits, diketahui bahwa
awal hadits ini adalah allahu akbar kabira, maka untuk memudahkan mentakhrij
hadits ini ditinjau dari matannya adalah dengan menggunakan kitab-kitab faharits
hadits-hadits nabawiyyah, salah satunya adalah kitab mu’jam al-mufahras li alfaz
al-hadits karangan A. J. Wensinck. Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin
untuk mencari padanan kata yang sesuai dengan matan hadits yang dimaksudkan,
namun dengan keterbatasan ilmu maka penulis belum mampu mendapatkannya di
dalam kitab tersebut.

Penulis mencoba menggunakan kitab yang lain yaitu kitab mausu’ah
athraf al-hadits an-nabawi asy-syarif karangan Muhammad as-Sa’id Zaghlul.
Kitab ini memuat athraf hadits (penggalan pertama hadits) Nabi Muhammad.
Terlihat jelas di dalam kitab ini bahwa penulisnya (Muhammad Sa’id Zaghlul)
menyusun rumusan takhrij penggalan pertama hadits berurutan berdasarkan abjad
huruf hijaiyyah. Contohnya jika jilid pertama kitab ini dibuka di halaman 17 maka
penulis menuliskan judul di atasnya dengan (3308} ae <)) yang artinya
penggalan hadits yang dimulai dengan alif kemudian diiringi dengan hamzah.

Maka jika ditelusuri penggalan hadits ini di dalam kitab ini, maka akan
dijumpai dalam jilid ke 2 kitab ini :

Kl daall g ) S ST 4l

— 468 4y 2 —435:1d-85¢83¢80:42>—80742—7642-420,
— 817 884 — 23439 « 19462 S — 2573 e — 46 : 3 Gadl — 140 : 2 b
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— 3311 e - 42 S8 4313479 AS - 443 (aa— 437 ;13 baa
1140 ¢ 111 :155s5-231:10 %

Dari rumusan yang diberikan penulis kitab di atas, dapat diketahui bahwa
hadits ini diriwayatkan di dalam kitab :

1. () yaitu rumusan untuk kitab shahih Muslim karangan Imam Muslim bin al-
Hajjaj yang dicetak oleh Isa al-Halabiy, dengan nomor hadits 420.

2. ( 2) yaitu rumusan untuk kitab sunan Abu Daud karangan Imam Abu Daud
yang dicetak oleh beberapa percetakan yang memakai penomoran hadits
dalam pencetakan kitab ini, dengan nomot hadist 764.

3. () yaitu rumusan untuk kitab sunan Ibnu Majah karangan Imam Ibnu Majah
yang dicetak oleh Isa al-Halabiy, dengan nomor hadits 807.

4. (#) yaitu rumusan untuk kitab musnad Ahmad bin Hanbal yang dicetak oleh
percetakan al-Maimanah, dalam jilid ke 4 dengan nomor hadits 80, 83 dan 85.

5. ( ¢ ) yaitu rumusan untuk kitab mustadrak al-Hakim yang dicetak oleh
percetakan Beirut, dalam jilid 1 dengan nomor hadits 435.

Demikian seterusnyaz.

Adapun saya berusaha menelusuri matan haditsnya di dalam kitab shahih
Muslim, sunan Ibnu Majah, mustadrak Hakim, musnad imam Ahmad, namun
tidak saya dapatkan (disebabkan sempitnya ilmu saya). Di dalam kitab sunan Abu
Daud saya dapati matan sebagai berikut : ;

o 0 oo g o) male (0 3 e (s ee o Al LAl 355 e (s ee Wiaa

— o Bha gl A Yt s pee JB—8a leay dl) gy sl 4l 4l (e azdaa

Seall ¢ 1 Al deall ¢ ) € ST Al ¢S ST dl o) S ST ¢ STy ¢ Jus

45d 5 4383 e ana N el Cpe il 3ol — BDE — Sual 55 0 dlll lay ¢ |3 &

P

Di dalam kitab shahih Ibnu Khuzaimah juga didapati matan sebagai berikut :

DG | juS SST dll : J8 sl miidl 13) S # ll of andas G0 Jma 0o s B

O Az D gy a8 ) pa CO Sl 95l Glasas ¢ ) e B 1 ES Al deall ¢ ) ya

anke o w2l 8 ) SR 08 el V) ¢ dpm ol A 8 3 3 gl

Di dalam kitab al-Mu’jam al-Kabir karangan imam Ath-Thabrani dalam
jilid 2 juga terdapat matan berikut®

O Be (2 see oo Al U bkl gl ol W LGSl gl s — 1568
Al (o il Jsmy il 0 JE ) Ge ardae Gr a0l 0o B3 (e da )y 0o pale

"Muhammad al-Sa’id Zaghlul, Mausu’ah Athraf al-Hadits an-Nabawi asy-Syarif, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), Jilid II, h. 152.

2 Untuk mempelajari kode rumusan yang digunakan di dalam kitab Mausu’ah Athraf al-
Hadits an-Nabawi asy-Syarif, dapat dilihat di jilid I, h. 16-21

% Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Ar Risalah, 2013),
h.222-223

* Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, tahgiq Dr. Muhammad
Musthafa al-A’zhamiy (al-Maktab al-Islamiy), h. 239

® Sulaiman bin Ahmad ath-Thabraniy, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo: Maktabah Ibnu
Taimiyyah), jilid II, h. 134
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G (18 Al deall ) @l je EOG (1S ST ) ¢ JU 32a 8 Ja alus 4dle
4adiy gyee JB (o eb y Allis 438 e paa Nl GUandll (e ol dsel ) aelll) il e
L oril) 4%81 g A5 5al) 6 et g STl

Kemudian jika ditelusuri di dalam kitab lain, yaitu kitab Jam’ul Jawami’
karangan imam As-Suyuthi jilid 21 juga dinukilkan riwayat sebagai berikut® :

S A 2eally 1€ ST 1 Canall W doay e JU8 83Ul b il s Jay o — 687422
Ll da dmuussx\g_\;uaw JB adla 2 ol amd Wb ¢ Sl 35S 4 lasas
UGJ M\u\y\ub&ﬂ d\ﬁ _).\;J\‘}f\ug_\c_m)\\.new\‘j AJJ\d}uaJ

(3) pmst ol Jn o by e
2 . adaily Dlall AUisiul b 2559 48576 pa 2 7 Gl e Cilas 4a jal (3)
L Ogtran e ¢S i lad: jee ol JB o Al (S

Ini adalah beberapa hasil yang penulis dapatkan dalam mentakhrij hadits
allahu akbar kabiraa dengan menggunakan pendekatan lafaz matan hadits.
Adapun jika menggunakan pendekatan metode kekinian, yaitu dengan
menggunakan beberapa aplikasi yang tersedia maka amaliyah mentakhrij hadits
ini dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efesien waktu.

Maka tulisan ini penulis juga menyampaikan beberapa hasil yang penulis
dapatkan dalam mentakhrij hadits ini dengan menggunakan beberapa aplikasi
penyedia layanan takhrij hadits yang tersedia. Dalam hal ini penulis menggunakan
aplikasi 4xudll S asls (Jaami” al-Kutub as-Sittah) yang tersedia di playstore di
handphone berbaris android ataupun yang lainnya. Aplikasi ini merupakan sebuah
aplikasi wakaf dari Syeikh Badr bin Shalih Ar-Rajhi beserta seluruh keluarganya
untuk memudahkan kaum muslimin melakukan takhrij hadits. Maka ketika
penulis menggunakan aplikasi ini untuk memudahkan amaliyyah takhrijh hadits
yang dimaksud maka di dapatkan hasil bahwa hadits ini diriwayatkan juga di
dalam kitab Shahih Muslim (kitab al-Masajid wa Mawadi’u as-Shalat ; bab Maa
Yuqaalu Baina Takbiratil Thram wa al-Qiraah) dengan nomor hadits (di dalam
aplikasi) 601, yaitu sebagai berikut’ :

‘é_l\uccubucu_\\u.acbaj\‘f‘).\;\ Mcuadmm\hahcu‘)&u.m‘)&)uh
A Sy pn et i laty 1 JB e ol e ¢ e cp dll de 0 e oo m )
JE | Sal 53,0 ) las g | S dll daall g ) € SST A & gdll (e Jay B 3 82
cJE A ey LUl e}d\wdajdu?\qu\ﬁwsgﬂd\w A Jeu)
ém‘w\d}ujg_xwmu@s);us.pw\d\ﬂ_;M\g._a\}g\l.@g_x;ﬁ\.@;g;c
B ll3 iy plas 4ile 40

® Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuthi, Jam ul Jawami’, (Kairo : Majma’ al-Buhuts
al-Islamiyyah, 2005), jilid XXI, h. 85

" Yang perlu diketahui bahwa penomoran hadits di dalam aplikasi ini terkadang tidak
sesuai dengan sebagian kitab yang dirujuk tersebut. Hal ini sangat erat kaitannya dengan
pencetakan kitab, karena terkadang suatu pencetakan kitab tidak menyebutkan secara utuh isi kitab
tersebut sehingga mengurangi kualitas kitab seorang imam yang dicetaknya. Kemudian penulis
berusaha menelusuri langsung ke kitab Shahih Muslim, ternyata didapatkan nash yang serupa
seperti yang disebutkan di dalam aplikasi tersebut, di dalam kitab yang sama dan bab yang sama,
namun hanya penomoran hadits saja yang berbeda. Di dalam kitab shahih Muslim yang digunakan
penulis, penulis mendapatkan rash hadits di atas dalam hadits dengan nomor 1358.

& Muslim bin al-Hajjah, Shahih Muslim, (Beirut: as-Risalah, 2015), h. 267
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Kemudian dapat diketahui juga dalam mentakhrij hadits ini dengan
apalikasi tersebut, bahwa hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab Sunan at-
Tirmidzi, Sunan an-Nasai, dan musnad imam Ahmad bin Hanbal.

Jika dilihat bahwa hadits ini diriwayatkan di dalam beberapa kitab para
ulama hadits, yang salah satunya adalah imam Muslim maka dapat dikatakan
bahwa hadits ini shahih.

Namun perlu kiranya dilakukan pendekatan sanad hadits dalam
menguatkan kedudukan hadits ini. Oleh karenanya, penulis akan mengambil
sanad inti dari hadits ini adalah riwayat hadits yang diriwayatkan imam Muslim
dalam kitabnya.

& oo e e ol G plaal) Sl cdde G el Wiaa ¢ aja (e Ui
W Iy gn eai g i 1 B yee Gil 0o ¢ Aie gl 2o G e 02 )
JUE | Saaal 55 K d) lasy 1S dl 2l s 1S ST Al ol e Jay JB 3 2
P JB A Dy LU el e Jay JB €IS 13S DS BN e s B 0 sy
hom ) Jgma ) Camans Nia (43S 5 e pee (3l JB L slend) Gl sl Ld cand Ll Cune
Clly J s ol g adle Al

Dari hadits di atas, dapat diketahui sanad berikut :

1. Zuhair bin Harb. Berikut terjemahan beliau :
ST alse dlie (g9 ¢ OB AT ¢ dlaay dy ¢ Sl Aefi sl ¢ dlad (s
o da . Oy el i) sa s ¢ D s au ol Ade e ¢ 5l e ¢ aa Gl g
S
Yang artinya :
Zuhair bin Harb bin Syaddad, Abu Khutsaimah an-Nasai, penduduk Baghdad,
Tsiqah Tsabat, Imam Muslim meriwayatkan banyak hadits darinya lebih dari
seratus hadits, termasuk thabagah kesepuluh, watfat pada tahun 34, saat ia berusia
T4 G
Di dalam kitab Taqrib at-Tahzib ini, Ibnu Hajar menerangkan bahwa
Zuhair bin Harb adalah seorang perawi yang tsiqah dan tsabat, yang termasuk ke
dalam thabagah kesepuluh (yaitu para pembesar kaum yang gemar meriwayatkan
hadits dari tabiit tabiin). Dan Ibnu Hajar juga menuliskan huruf-huruf berupa
huruf kha (untuk imam Bukhari), mim (untuk imam Muslim), dal (untuk imam
Abu Daud), sin (untuk imam an-Nasai) dan gaf (untuk imam Ibnu Majah). Ini
menunjukkan bahwa Zuhair bin Harb merupakan seorang perawi yang dikenal
baik oleh para imam-imam hadits yang disebutkan Ibnu Hajar tersebut.
2. Isma’il bin ‘Ulayyah. Berikut terjemahan beliau :
Cide oy iy pmall ¢ (g peml) 5 ol ¢ aaY s 521 e (i it ) O i Loud
g . olad g SO Cnl g8 g e amadi 5 SO A il ¢ Al (e ¢ Ladls 38
Yang artinya :
Ismail bin Ibrahim bin Miqsam al-Asadiy maulaahum, Abu Basy al-Bashriy,
terkenal dengan Ibnu ‘Ulayyah, Tsiqah Hafiz, termasuk thabaqah kedelapan,

% Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Tagrib at-
Tahzib, (Halab: Dar as-Rasyid, 1991) h. 217
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wafat tahun 93, saat ia berusia 83. ¢ (meriwayatkan darinya ¢ (jamaah para imam

hadits)).*°

. al-Hajjaj bin Abi Utsman. Berikut terjemahan beliau :

‘éﬁgt‘gy}agM\M\ﬁi‘qg‘A\‘(J\_szw;owc@idgcg;
e Gl 5 Gl A e ¢ Asalid) (g ¢ Jadls 435

Hajjaj bin Abu Utsman : Masirah atau Salim, Abu ash-Shult al-Kindy maulaahum,

al-Bashriy, Tsiqgah Hafiz, termasuk thabagah keenam, wafat tahun 46,

meriwayatkan darinya jamaah.

. Abu az-Zubair

e o¢ooaly il Y Gsra ¢ Sall sl }ﬂ‘(a‘i}ngm“zf\ S O alie (AR

2 e (e g G din Gla e Anyl )
Muhammad bin Muslim bin Tadrus al-Asadiy maulaahum, Abu az-Zubair al-
Makkiy, Shaqud Mudallis, termasuk thabagah keempat, wafat tahun 26,

meriwayatkan darinya jamaah.

‘Aun bin Abdullah bin ‘Utbah

Al e cale A8 ¢ AR A e gl ¢ el 3 gme G Adie (p dll de (o 50

B 6 0 ey ke i Ji e

‘Aun bin Abdullah bin ‘Utbah bin Mas’ud al-Hudzali, Abu Abdillah al-Kufiy,

Tsiqah ‘Abid, termasuk thabagah keempat, wafat sebelum tahun 120,

meriwayatkan darinya imam Muslim dan jamaah.

. Ibnu Umar

ol 5 ¢ Cansall azy Al g ¢ Caa N de sl ¢ g sl ladldl Gy e o il 2

23l e O 5 ¢ Al 5 Llaall o Kl 2ad s 5 ¢ 380wl ol a5 ¢l ag
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Abdullah bin Umar bin al-Khaththab al-‘Adawiy, Abu Abdirrahman, beliau

dilahirkan setelah Nabi diangkat menjadi Nabi, dan beliau masih dianggap berusia

belia saat perang Uhud, yaitu berumur 14 tahun, dan ia salah seorang perawi

hadits terbanyak di kalangan sahabat dan termasuk ‘abaadilah, dan ia seorang

yang paling sering mengikuti atsar Nabi, wafat pada akhir tahun 73 atau tahun

setelahnya, meriwayatkan darinya jamaah.

Dengan melihat dan mempelajari sanad hadits ini dapat diketahui bahwa
seluruh rawi haditsnya tsiqah (‘adil dan dhaabith), kecuali Abu az-Zubair. Ibnu
Hajar mensifatinya dengan shaaduq dan suka berbuat tadlis. Maka dengan
mengetahui hukum yang diberikan para nuggad termasuk salah satunya Ibnu
Hajar dapat diketahui bahwa sanad hadits ini dengan jalur yang tertulis di atas
adalah sanad yang hasan. Keenam rawi dari jalur ini tsiqah kecuali satu orang,
maka jalur periwayatan ini dihukumi dengan hasan karena ada satu rawi yang
disifati dengan shaduq. Akan tetapi, terdapat banyak jaluir periwayatan lain yang
juga meriwayatkan hadits ini - sebagaimana telah ditulis di awal - bahwa adanya

0 ibid., h. 105
Y 1bid., h. 153
2 1pid., h. 506
13 Ibid., h. 434
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jalur periwayatan di dalam kitab shahih Muslim, sunan Abu Daud, sunan Ibnu
Majah, musnad imam Ahmad, mustadrak Hakim, dan dalam kitab lainnya.

Maka dari itu, walaupun jalur periwayatan dalam kitab shahih Muslim itu
hasan, namun karena adanya mutaba’ah dan syawahid dari jalur lain, maka bisa
naik derajat hukum hadits ini menjadi shahih, atau bisa saja hasan atau shahih.
Namun yang perlu diperhatikan bahwa matan hadits ini yang dapat dihukumi
dengan shahih adalah lafaz hadits allahu akbar kabiraa wal hamdu lillah katsiraa
wa subhanaallahi bukratan wa ashilaa saja - sebagaimana dibahas di atas -.

Namun lafaz innii wajjahtu wajhiya merupakan matan hadits lain yang
terdapat di dalam hadits lain. Sebagian masyarakat muslim keliru dalam
penggunaan doa iftitah allahu akbar kabiraa ini yang kemudian disambungkan
dengan lafaz inni wajjahtu wajhiya di dalam shalat mereka. Hal ini dapat
diketahui dengan jam 'u ath-thurug (menggabungkan seluruh periwayatan hadits-
hadits Nabi Muhammad yang berkenaan dengan doa iftitah). Oleh karenanya,
dengan menggabungkan seluruh periwayatan tersebut, dapat diketahui adanya
naqd al-matan jikalau hadits allahu akbar kabiraa yang dibawa dalam doa iftitah
dalam shalat yang lantas selanjutnya diteruskan dengan membaca lafaz inni
wajjahtu wajhiya. Maka bagi yang menggunakan doa allahu akbar kabiraa dalam
shalat mereka, maka hendaklah mereka membacanya dan berhenti di lafaz
bukratan wa ashiilaa.

Perlu juga kiranya untuk lebih memaksimalkan hasil dalam melakukan
amaliyyah takhrij hadits ini dibuat sebuah fasyjir asaanid al-hadits
(menggambarkan sanad-sanad hadits dalam gambaran suatu pohon yang memiliki
cabang yang berkaitan satu dengan yang lain) untuk mengetahui silsilah perawi
hadits dalam banyak jalur periwayatan hadits dengan lebih maksimal, sehingga
membantu dalam menghukumi atas ittishal sanad hadits. Namun disini penulis
mencukupkan diri dengan tidak membuat tasyjir asaanid al-hadits dengan
maksud menjaga efesiensi waktu dan mengejar terselesaikannya tugas ini.

Hadits doa iftitah Wajjahtu Wajhiya

Hadits ini merupakan salah satu riwayat yang berisikan doa iftitah yang
dibaca di dalam shalat. Metode yang paling mudah digunakan untuk mentakhrij
hadits ini (dengan melihat kepada matan haditsnya) ialah metode pendekatan
matan hadits. Hal ini disebabkan hadits ini datang dengan bagian awal matan
haditsnya saja tanpa menyebutkan sanad haditsnya. Disini diperlukan kutub
faharits alfaz al-hadits.

Dengan membuka kitab al-mu’jam al-mufahras li alfaaz al-hadits karangan
A.J. Wensinck maka penulis menggunakan kata ( 4>5 ) dalam menemukan lafaz
yang berkait dengan matan hadits tersebut. Maka penulis mendapatkan teks
berikut di dalam kitab al-mu’jam mufahras tersebut yang mengisyaratkan kepada
kitab-kitab hadits mana saja yang meriwayatkan hadits dengan matan tersebut.
Teksnya sebagai berikut :

Y5 Ol gandl b (2 g g Cgn
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Dari sini dapat terlihat bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh imam
Muslim dalam shahih Muslim dalam kitab shalat musafirin nomor 201 dan 202,
dalam kitab sunan Abu Daud kitab adhaahiy nomor 4, dalam kitab sunan at-
Turmudzi kitab da’awaat nomor 32, dalam kitab sunan an-Nasai kitab iftitah
nomor 17, dalam kitab sunan Ibnu Majah kitab adhaahiy nomor 1, dan dalam
kitab musnad ad-Darimiy kitab adhaahiy nomor 1.
Pemakalah/penuhs menukilkan di bawah ini suatu perlwayatan matan
hadits ini yang diambil dalam kitab shahih Muslim yaitu sebagai berikut®
‘ ‘;1\ JPRLEENg, O salall Can g Wias - GAM\ S u.ﬂ 232 Wias (771) 201 [1812]
sms e« Al (ol o e e e @l (ol p dl ane Ge ¢z e Gea )l de (e
ligia (oW 5 O sand) lad (AU e s g ) 1 JUE 33l ) G813 S 4l % 4
cal i pE Y Gpallal)l oy A laas slimas (Saaiy e () ¢ S i) (e Ul L
celue Ulg ) cnl ol WAl Y ¢ clla) cl agll) ¢ Caalasadl (e Ul g < gl @iy
¢l Y sl i Y oA ¢ laea oed J eeld o ol el udi Gaalls
UHYGLHJ&LJJAA\jGM\Y\WY@J@YCOE\AY\WY@&‘}
¢l g ol Ul e ell) Gad g ¢ iy B aIS pall g by elad ¢l V) e e
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Maka inilah matan utuh dari hadits wajjahtu wajhiya ini. Yang berisikan
doa seorang hamba kepada Rabbnya, pengakuan dan penunjukan sikap seorang
hamba yang butuh kepada Rabbnya, dan sanjungan seorang hamba kepada
Rabbnya. Maka doa ini dapat digunakan di dalam shalat.
Kemudian jika melakukan penelusuran terhadap sanad haditsnya, didapati
melalui jalur periwayatan di atas beberapa rawi sebagai berikut :
. Muhammad bin Abu Bakar bn Ali al—MuqaddimiylG.
¢ aaY e AR A 2 gl ¢ padilly ¢ ealadl aaie o elae Gn e o S o (a2
wecuﬁmjej\mﬁucﬁﬂw\wsaﬂcdw\
. Yusuf al-Majisyuun®’.
BueDag . MdE dd Gulaiy ues
. Ayahnya Yusuf al-Maajisyun®®.
gl Hll e ¢ B ¢ ol G gy il ¢ aaY ga il ¢ G sdialall Aales ol G sy
G L da, G pdiall 2y Cila
. Abdurrahman al-A’raj™.

% A.J. Wensinck & Muhammad Fuad Abdul Bagqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfaaz al-
Hadits an-Nabawiy, (Leiden: Beril, 1969), jilid VIL, h. 147

!> Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Beirut: ar-Risalah, 2015) h. 230-231

6 Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Tagrib at-
Tahzib, (Riyadh: Dar al- Ashimah) h. 829

' Ibid., h. 1097

'® Ibid., h. 1088

9 Ibid., h. 603
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. “Ubaidillah bin Abi Raafi’®.
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. Ali bin Abi Thalib™.
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Maka jika dilihat para perawi hadits di dalam sanad di atas, maka dapat
diketahui bahwa seluruh perawi hadits dihukumi dengan tsigah, kecuali Ya’qub al-
Maajisyun. Oleh karenanya diketahui bahwa sanad ini memiliki hukum sanad
yang hasan, karena adanya satu perawi shaduq di antara para perawi yang tsiqah.
Namun jikalau dilakukan metode jam 'u ath-thurug (menggabungkan
seluruh jalur periwayatan matan pada hadits ini), maka satu di antara yang lain
dari jalur periwayatan tersebut dapat saling menguatkan, sehingga naiklah derajat
hadits tersebut dari hasan ke shahih. Sehingga dengan mengetahui derajat
keshahihan lafaz matan ini maka dapat diketahui bolehnya penggunaan lafaz
matan ini di dalam shalat.

. Hadits doa iftitah Allahumma Ba’id ...

Hadits ini juga merupakan salah satu riwayat yang berisikan doa iftitah
yang dibaca di dalam shalat. Metode yang paling mudah digunakan untuk
mentakhrij hadits ini (dengan melihat kepada matan haditsnya) ialah metode
pendekatan matan hadits. Hal ini disebabkan hadits ini datang dengan bagian awal
matan haditsnya saja tanpa menyebutkan sanad haditsnya. Disini diperlukan kutub
faharits alfaz al-hadits.

Dengan membuka kitab al-mu’jam al-mufahras li alfaaz al-hadits karangan
A.J. Wensinck maka penulis menggunakan kata ( 2= ) dalam menemukan lafaz
yang berkait dengan matan hadits tersebut. Maka penulis mendapatkan teks
berikut di dalam kitab al-mu’jam mufahras tersebut yang mengisyaratkan kepada
kitab-kitab hadits mana saja yang meriwayatkan hadits dengan matan tersebut.
Teksnya sebagai berikut® :

e 232 LS LR Gy i 22 gl
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Dari sini dapat terlihat bahwa hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab
shahih Bukhari kitab adzaan nomor 86, kitab da’awaat nomor 29, 44, dan 46 ;
dalam kitab shahih Muslim kitab masaajid nomor 147, dalam kitab dzikr nomor

2 1bid., h. 637

% Ibid., h. 698

22 A.J. Wensinck & Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaaz al-
Hadlits an-Nabawiy, (Leiden: Beril, 1936), jilid I, h. 196
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148 ; dalam kitab sunan Abu Daud kitab shalati nomor 121 ; dalam kitab imam at-
Turmudzi kitab da’awaat nomor 76 ; dalam kitab sunan an-Nasai kitab thaharah
nomor 47, kitab iftitah nomor 15 ; dalam kitab sunan Ibnu Majah kitab igamah
nomor 1, kitab dhu’aa nomor 2 ; dalam musnad ad-Darimiy kitab shalat nomor 27
; dan dalam kitab musnad imam Ahmad jilid 2 nomor 231 dan 494, jilid 4 nomor
381, jilid 6 nomor 57 dan 207.
Pemakalah/penulis menukilkan di bawah ini suatu periwayatan matan
hadits ini yang diambil dalam kitab shahih Bukhari yaitu sebagai berikut® :
O Bokee Lhas o JB o) G sl de Uhas 1 JB dielaw) 0 (uge Was — 744
DSl e Sy Al Jmay S 5008 ol Wias : i e ) oo Uias : JU ¢ laadl
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Maka inilah matan utuh dari doa iftitah allahumma ba’id, yang berisikan
permohonan seorang hamba kepada Rabbnya untuk menjauhkan dosanya dari
dirinya, untuk membersihkan dosanya sebagaimana dibersihkannya pakaian
berwarna putih dari kotoran, dan untuk dibersihkan dosanya dengan menggunakan
air, salju dan embun.
Kemudian jika melakukan penelusuran terhadap sanad haditsnya, didapati
melalui jalur periwayatan di atas beberapa rawi sebagai berikut :
1%,
O ¢ B A ¢ Aol s 4K s ¢ S5l Aalu gl ¢ (5_iall dieland (g (50
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2 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: ar-Risalah,
2014), h. 337

% Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Atsqalaniy/Ibnu Hajar al-Atsqalaniy, Tagrib at-
Tahzib, (Riyadh: Dar al-‘ Ashimah) h. 977

% Ibid., h. 630

* Ibid., h. 713

%" Ibid., h. 1148

% Ibid., h. 1218
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Maka jika dilihat para perawi hadits di dalam sanad di atas, maka dapat
diketahui bahwa seluruh perawi hadits dihukumi dengan tsiqah, dari perawi yang
diambil riwayatnya oleh imam Bukhari hingga ke shahabiy al-hadits seluruhnya
tsigah. Oleh karenanya dapat disimpulkan dari penjelasan ini bahwa sanad hadits
ini shahih karena terpenuhi seluruh persyaratan keshahihan suatu sanad hadits
dalam jalur periwayatan matan hadits a/lahumma ba’id ini. Ditambah lagi dengan
adanya mutaba’ah dan syawahid dari berbagai referensi kitab-kitab hadits yang
telah diterangkan di dalam kitab al-mu’jam al-mufahras di atas yang
keseluruhannya menguatkan kedudukan hadits doa iftitah dengan matannya yang
berbunyi allahumma ba’id ini.

Kesimpulan

Dari pemaparan yang penulis/pemakalah sajikan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa dari ketiga doa iftitah di atas yang paling tinggi derajatnya
ialah hadits allahumma ba’id. Hal ini disebabkan telah terpenuhinya keseluruhan
persyaratan keshahihan sanad hadits di dalam hadits ini. Kemudian diikuti oleh
hadits wajjahtu wajhiya, dan kemudian diikuti lagi oleh hadits allahu akbar
kabiraa.

Namun yang perlu diingat adalah doa iftitah allahu akbar kabiraa hanya
sampai ke matan bukratan wa ashiilaa saja tanpa disambung oleh wajjahtu
wajhiya. Hal ini dikarenakan lafaz wajjahtu wajhiya bukanlah termasuk dalam
matan hadits allahu akbar kabiraa. Oleh karenanya bagi kaum muslimin
hendaklah memilih antara berdoa dengan doa allahu akbar kabiraa wal hamdu
lillah katsiraa wa subhaanallahi bukratan wa ashillah atau dengan doa wajjahtu
wajhiya lilladzi fathara as-samawati wa al-ardhi.
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